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Motto:

“"Dan (ingatlah Jjuga) tatkala Tuhanmu

memaklumkan "Sesungguhnya Jjika kamu

bersyukur pasti Aku tambahkan nikmat-Ku kepadamu,
dan jika kamu mengingkarinya

maka sesungguhnya azab-Ku sangatlah pedih"

(@S. Ibrahim: 7).%)

*) Departemen Agama RI, Al-Qur an dan Terjemahannya, (Bandung,
Gema Risalah Press, 1992, hal. 380.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Konsonan
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2. Vokal Rangkap
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C. Maddah

Fathah dan alif atau ya &}el-.-
Kasrah dan ya - y e
Dammah dan wawli ) e - A1
Contoh: Lﬂ)\;}f’JU qaaia subhanaka
5 ’&’;}%"}.’:Q}s, fiiha manafi‘u
K—L“J;’J“bf iz qaala yusufu

D. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1. Ta marbutah hidup

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah,

kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah /t/.

. Ta marbutah mati

Ta marbutah yang mati atau mendapat haraj:at sukun,

transliterasinya adalah /h/.

. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al
serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah
ltu ditransliterasikan dengan /h/. ) "W
g e S TN g 4 2 o
Contoh: w‘jh.b)’!u_z_; / JLI‘!’ M_) B}
raudah al-atfaal atau raudatul atfaal

talhah

E. Kata Sandang

L.

Kata sandang yéng diikuti oleh huruf syamsiah ditrans-

literasikan sesuai dengan bunyinya. Contoh:



W, '
-——J‘ ‘ at-tawwabu

W1 4
&J }_:J‘ ar-rasulu
u-m-‘:J ‘ asy-syamsu

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah di-
transliterasiken sesuai dengan bunyinya.' Contoh

) “‘Q r'd
‘)—l—'-!! al-fagru

al-gamaru

.v&u’J‘ al-karimu
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ibadah atau yang dapat juga disebut sebagai ritus
atau tindakan ritual adalah bagian vang amat renting
dari setiap agama atau kepercayaan. Dalam penger-
tiaannyva yang lebih luas, ibadat mencakup keseiuruhan
kegiatan manusia dalam hidup di dunia ini, termasuk
kegiatan yang bersifat duniawi sehari-hari, Jika kegia-
tan tersebut dikerjakan dengan sikap batin serta niat
pengabdian dan penghambaan diri kepada Allah SWT, yakni
sebagai tindakan yang bermoral.

Dalam pengertiannya Vvang lebih khusus, ibadah,
sebagaimana Jjuga pada unumnya yang dipahami dalam
masyarakat luas, menunjuk kepada amal perbuatan terten-
tu yang secara khas bersifat keagamaan. Dari sudut ini,
kadang-kadang Juga digunakan istilah ubudiyah, yang
pengertiaannya mirip dengan kata-kata ritus atau ritual
dalam bahasan ilmu-ilmu sosial.

Sesuatu yang amat penting untuk diingat mengenai
ipadat atau ubudiyah ini ialah bahwa dalam me lakukan
amal perbuatan itu seseorang harus hanya mengikutil
petunjuk agama dengan referensi kepada sumber-sumber
suci (Kitab dan Sunnah), tanpa sedikit pun hak bagil
seseorang untuk menciptakan sendiri cara dan pola

mengerJjakannya. Suatu kreasi penambahan di bidang
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ibadah dalam pengertian khusus akan tergolong sebagai
penyimpangan keagamaan vyang "terlarang” keras. Yang
dimaksud dengan ‘“terlarang' dalam kaedah ini ialah
tidak dibenarkannya seseorang ‘'menciptakan” sendiri
bentuk dan cara suatu ibadah, sebab hal itu merupakan
hak prerogatif Allah yang disampaikan kepada Rasul-Nya.

Persoalan di atas itu kiranya dikembangkan menjadi
pokok pembicaraan tentang kedudukan ibadah sebagal
institusi iman, atau institusi yang menengahi antara
iman (yang abstrak) dan konsekwensinya, yaitu amal
perbuatan (yang konkret). Sebagai suatu konkretisasi
rasa keimanan, ibadah mengandung makna intrinsik seba-
gai pendekatan kepada Tuhan (tagarrub). Dalam ibadah
itu seorang hamba Tuhan merasakan kehampiran spiritual
kepada Khalik—nya.l)

Dari perspektif di atas maka ibadah merupakan
lambang pengagungan seorang hamba kepada Khalik-nya
serta pernyataan akan penerimaan hamba itu akan tuntu-
tan moral-Nya. Melalui ibadah itu seorang hamba menga-
harap bahwa al-Khalik akan menolong dan membimbing
hidupnya menempuh jalan menuju kebenaran. Di hadapan-
Nya itu seorang hamba menyadari bahwa dalam mengahadapi
tantangan hidup yang tak terhindarkan, seperti yang

terjadi sekarang ini, ia memerlukan rahmat dan keuta-

61.

L Nucholis Madjid, Ibadat Sebagai Institusi Iman dalam Dok-

trin Islam dan Peradaban, (Jakarta: Yayasan Paramadina, 1992), hal.



maan dari Allah, karena manusia tidak mungkin mencari
dan menemukan sendiri secara sempurna dan tuntas Jjalan
kebenaran itu tanpa bimbingan-Nya.

Sudah merupakan sunnatullah bahwa manusia bukan
hanya makhluk tunggal, dalam arti bahwa ia bisa hidup
sendirian tanpa orang lain tetapi manusia dijadikan
beragamam. Artinya ia sekaligus sebagai makhluk sosial.
Sebagai makhluk sosial ia memilikl kewajiban térhadap
pemenuhan hak-hak di luar dirinya. Dalam konteks 1itu,
suatu ibadah didisain sesuai dengan watak manusia
sebagai makhluk sosial. Dalam Islam, semua bentuk
ibadah memiliki konsekwensi sosial.

Salah satu bentuk ibadah dalam Islam yang membawa
spirit sosial tersebut dan sangat simbolik untuk kesa-
daran akan kehadiran Allah dalam hidup manusia ialah
ibadah qurban. Dalam moment ibadah qurban itu seorang
hamba diharapkan menghayati sedalam-dalamnya kehadiran
Tuhan dalam hidup ini. Dalam situasi kehidupan yang
serba individualis seperti sekarang ini ada kecenderun-
gan yang negatif yang tumbuh dalam sikap hidup setiap
anggota masyarakat. Kecenderungan yang negatif terse-
but, misalnya, adalah semakin pupusnya kebersamaan,
persaudaraan, dan sikap saling tolong-menolong sesama
individu di dalam masyarakat.

Karena efeknya bagi peneguhan hati dan ketenangan
jiwa yang melandasi optimisme dalam menempuh hidup yang

sering tidak gampang ini maka ibadah qurban merupakan
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salah satu sumber daya kerohanian manuglia dalam mengar-
ungi kehidupan ini. Karena itu, ibadah qurban menjadi
salah satu tema besar al-Quran yang senantiasa mengin-
gatkan manusia agar selalu mendekatkan dirinya kepada
Allah di saat ia mendapatkan karunia-Nya. Dengan cara
itu, manusia mendapatkan rasa aman dari Allah yang akan
menjadi bekal dalam mewujudkan cita-cita hidug vang
disemangati oleh kesadaran sosial yang setinggi-ting-
ginya.

Bagaimanapun Jjuga sebuah ibadah yang tidak mela-
hirkan kesadaran sosial semacam itu niscaya akan kehi-
langan maknanya yang hakiki sehingga pelaku suatu
bentuk ibadat formal tanpa kesadaran sosial itu Justru
melahirkan ketidaktenangan. Dalam salah satu surat al-
Qur “an, Allah menyebutkan bahwa barang siapa “melupa-
kan" konsekwensi sosial dari suatu ibadah niscaya akan
mendapatkan siksa—Nya.z}

Perspektif tersebut merupakan salah satu yang
menjadikan ibadah qurban sebagai ibadah yang memiliki
watak sosial yang paling esensial bagi penumbuhan dan
perkuatan kesadaran dan kepekaan sosial manusia. Para
ulama menetapkan ibadah qurban sebagai sunnah muakkad,
yaitu suatu ibadah sunnah yang dianggap penting untuk

ditunaikan.a) Inti qurban bukan sekedar ritus persemba-

2) Al-Qur an, surat al-Ma’un: 1-7.

3)  Jalaludin Rahmat, Islam Aktual, (Bandung: Mizan, 1991),
hlm. 278.



han untuk meningkatkan kualitas spiritual seseorang.
Bukan juga kesempatan buat orang kaya untuk menunjukkan
kesalehan dengan harta yang dimilikinya. Dengan ibadah
gurban seorang manusia muslim-mukmin dapat mempertebal
kepekaan rasa sosialnya dan mempertegas bahwa manusia
adalah makhluk sosial. Karenanya, ibadah qurban dalam
Islam berbeda dengan ibadah gqurban (offering) pada
agama lain. Dalam Islam, semua daging hasil penyembeli-
han aqurban dinikmati sebagian oleh pelaku qurban dan
sebagian lainnya diperuntukkan bagi fakir miskin-4}
Ibadah qurban pada gilirannya mencerminkan pesan
Islam bahwa seorang yang mengaku beriman kepada Allah
hanya dapat dekat dengan-Nya, bila ia mendekati manusia
lainnya vang tengah berkekurangan. Bila ia memiliki
kenikmatan, ia diperintahkan untuk berbagi kenikmatan
tersebut dengan orang lain. Islam menganjurkan pengi-
kutnya untuk senantiasa mendekatkan diri kepada Allah
dengan Jjalan mengisi perut-perut yang kosong. Rasulul-
lah Saw dalam sebuah hadits populer yang diriwayatkan
oleh Imam Ahmad. Ibnu Majah, Abu Dawud, dan at-Tarmudzi
menegaskan sikap sosialnya yang tinggi dengan mengor-
bankan sembelihan atas nama ummatnya vang tidak
mampu.5)
Sikap Rasulullah Saw ini memperlihatkan bahwa
4) Ibid., hal. 279. Lihat: @S. 22:28.

5) Ibid., hal. 278.



ibadah qurban memiliki dimensi sosial, bukan saja dalam
bentuk distribusi daging gurban bagi yang tidak mampu
tetapi Juga dalam bentuk representasi, vyaitu suatu
sikap mewakili orang lain yang tidak atau belum mampu
berqurban. Sikap seperti ini hendaknya menjadi suri
tauladan bagi kita semua bahwa spirit agama (Islam)
adalah spirit sosial, bukan semata-mata individual dan
moral.

Sedemikian pentingnya ibadah gurban ini maka
apabila dalam suatu rumah tangga tidak ada seorangpun
yvang berkurban padahal mampu untuk melakukannya maka
tercelalah seisi  rumah tangga tersebut. Akan tetapil
sebaliknya apabila ada seorang dari penghuni rumah
tangga tersebut berkurban maka celaan itu hilang dengan
sendirinya.

Dalam al-Qur an terdapat banyak ayat yang menyeru-
kan agar manusia mengerjakan ibadah gqurban. Salah
satunya terdapat dalam surat al-Kautsar, surat kesera-
tus delapan dari segi urutannya dalam mushaf. Dari segi
turunnya kepada Rasulullah Saw, ia merupakan wahyu yang
keempat belas. Surat ini turun setelah turunnya surat
al-"Adiyat dan merupakan surat yang terpendek dalam al-
Qur-an. Ia turun ketika Rasulullah masih berada di

Makkah. &)

6) Muhammad Quraish Shihab, Tafsir A1-Qur an Al-Karim: Tafsir

atas Surat-surat Pendek Berdasarkan Urutan Turunnya Wahyu, (Bandung:
PT Pustaka Hidayah, 1997), hal. 563.



Syariat berqurban yang terkandung dalam surat al-
Kautsar dipakai sebagai dasar pokok ibadah qurban.
Secara global, surat ini menganjurkan agar manusia
selalu bergurban sebagai tanda syukur atas karunia
Allah Swt. Dalam prakteknya, dalam bentuknya vang
paling konkret, tindakan ibadah ini sebagai tindakan
sosial dan moral yvang disertai dengan pandangan yang
jauh ke depan, yang menunjukkan bahwa kita sebagai
manusia tidak mudah terlena dengan kesenangan duniawi
yvang bersifat sementara kemudian melupakan kesenangan

ukhrawi yang abadi.

Rumusan Masalah

Berdasarkan pada pemaparan latar belakang pemikir-
an di atas, permasalahan yang dapat dikaiji dalam penil-
itian ini, di antaranya adalah:

1. Apa pengertian al-Kautsar?

2. Bagaimana sejarah ibadah qurban sejak Nabi Adam AS
hingga Nabi Muhammad Saw?

3. Bagaimana surat al-Kautsar menganjurkan kaum muslim-
in dalam melakukan ibadah qurban?

Dengan menjawab permasalahan-permasalahan di atas
diharapkan dapat meningkatkan apresiasi masyarakat
dalam memahami pentingnya semangat beribadah qurban
vang dibawa oleh ayat-ayat surat al-Kautsar, dengan
contoh-contoh diambil_ dari para nabi dan ummat yang

terdahulu.



Diharapkan pula bahwa menjawab pertanyaan-
pertanyaan di atas dapat meningkatkan kualitas dan
esensi berqurban. Karena berqurban tanpa memiliki
kualitas dan esensi tidak akan berarti apa-apa. Seba-
gaimana yang dipahami oleh ummat Islam bahwa beribadah
tanpa kualitas (baca: ikhlas dan penuh iman) tak akan

diterima oleh Allah Swt.

Tujuan Penelitian

Al1-Qur an merupakan “dunia” di mana kaum muslimin
dapat mengambil api hidup darinya. Ia menempati posisi
paling sentral dalam mengarahkan dan menentukan seluruh
pandangan hidup kaum yang mempercayainya. Namun demi-
kian, ia bukanlah sepiring makanan yang siap dihidang-
kan dan dimakan. Dalam tahapannya yang paling awal, al-
Qur“an masih menjadi bahan mentah yang belum diolah. Ia
akan bersifat fungsional --sebagai pedoman dan petunjuk
bagi kelurusan hidup-- bila ia diolah dan dipahami.
Pernyataan ini menunjukkan bahwa suatu undang-undang,
betapapun indah dan canggih susunan kata-katanya, tak
akan banyak manfaatnya apabila tidak diolah dan fahami
oleh subyek vang menjadi cbyeknya. Hal ini menunjukkan
betapa pentingnya dialog antara al-Qur an dan orang-
orang yang mengharapkan petunjuknya.

Tujuan dari penelitian ini adalah pertama; menje-
laskan pengertian al-Kautsar dan sedapat mungkin men-

gambil kesimpulan dari anJjuran berqurban vang disampai-



kan melalul surat tersebut, kedua: mengetahui sejarah
qurban, dan ketiga; ingin memberikan sumbangan pemikir-
an dalam rangka memperkaya khazanah ilmu pengetahuan,
khususnya dalam pengetahuan beribadah gqurban. Tujuan-
tujuan tersebut di atas diambil dalam usaha mendialog-
kan antara al-Qur an yang normatif dengan realitas yang
historis.

Tujuan Kkhusus dari kerja penelitian ini adalah
untuk memenuhi syarat dalam meraih gelar Kkeserjanaan
dalam bidang Tafsir Hadits pada Jurusan Tafsir Hadits
Fakultas Ushuluddin Institut Agama Islam Negeri (IAIN)

Sunan Kalijaga Yogykarta.

D. Landasan teori
1. Al-Qur an: Wahyu Trans-Historis

Sudah menJjadi keyakinan umum kaum muslimin bahwa
al-Qur an merupakan wahyu Tuhan yang diterima oleh
Nabi Muhammad Saw dalam rentang waktu kira-kira 23
tahun. Sebagai wahyu, dari perspektif bahasa dan
gosio-historis, al-Qur’ an hadir tidak dalam ruang
yvang kosong atau masyarakat vyang hampa budaya,
melainkan ia hadir dalam wacana yang memiliki sifat
lokal dan partikuler atau masyarakat yang sudah

sangat sarat dengan nilai-nilai kultural, berikut

Lar Y
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ikatan-ikatan primordialnya masing-masing. '’

7) Umar Syihab, Al-Qur an dan Rekayasa Sosial, (Jakarta:
Pustaka Kartini, 1990), hal. 9.



Al-Qur an jelas diturunkan dalam setting sosial
vang aktual. Oleh karena itu, al-Qur an pada hake-
katnya adalah produk sejarah, meskipun jelas sekalil
bahwa al-@Qur an mempunyai cita-cita sosialnya sen-
diri. Al-Qur an menegaskan bahwa tidak mungkin
seorang nabi berdakwah dalam suatu kevakuman kultur-
al --salah satunya adalah bahasa.B} Hal 1ini dapat
dilihat dari beberapa pernyataan al-Qur’an yang
menegaskan akan adanya penyesuaian antara wahyu dan
sasarannya.g)

Dari perspektif di atas maka sejak awal al-
Qur an harus diletakkan dan dipahami dalam konteks
historisnya. Adalah sia-sia saja bila memahami al-
Qur an terlepas dari sisi  historisnya. Pernyataan
ini diperkuat dengan adanya respon normatif yang
merefleksikan kondisi yang aktual vyang seringkali
menjadi alasan rasional bagi turunnya wahyu.lo)

Namun di sisi lain al-Qur an juga diyakini seba-
gai wahyu vyang bersifat wuniversal yang berlaku
sepanjang sejarah kemanusiaan. Karena 1itu, Jjika
melihat sisi historisnya saja dan mengesampingkan

aspek kekinian dari pesan universalnya berarti

menolak wahyu itu sendiri. Jika sisi historisnya

8) Nashr Hamid Abu Zayd, Mafhumu an-Nash, (Mesir: al-Haiat al-
Mishriyah al-’Amah Lilkitab, 1993), hal. 11.

9) Q5. Ibrahim (14): 4.
10) Nashr Hamid Abu Zayd, Op. Cit., hal. 109.



dijadikan satu-satunya pijakan maka di samping akan
kehilangan aktualitasnya juga akan kehilangan kon-
tektualitasnya. Artinya al-Qur an hanya berlaku pada
saat turunnya saja dan dalam konteks yang lain 1ia
kehilangan elan vital keuniversalannya.

Jadi, walaupun al-Qur an bercirikan situasi
tertentu, ia harus menembus konteks historisnya
(Trans-historis), bersifat transdental dan melampaui
batas-batas ruang dan walktu.l1) Pernyataan ini pada
gilirannya menempatkan al-Qur an bukan semata-mata
sebagai ‘benda sakral® yang terlepas dari kancah
perubahan, akan tetapi selalu diletakkan dan dipaha-
mi dalam hubungan dialogis antara cita (normatifitas

al-Qur”an) dengan fakta.

2. Al-Qur an; Wahyu yang Terbuka
Sebagaimana yang telah digambarkan di atas bahwa
wahyu sangat “terikat” dengan ruang dan waktu. Namun
hal tersebut lebih banyak dipandang sebagai masalah
teknis penyampaian pesan dari pada masalah nilai.lz)
Karena itu, nilai atau makna al-Qur an pada hake-
katnya adalah universal. Nilai keuniversalan wahyu
terletak pada aspek normatif yang dikandung oleh

11) Asghar Ali Engineer, Islam dan Pembebasan, pent. Khairus
Salim, dkk (Yogyakarta: LKiS, 1993), hal. 11.

12) Nurcholish Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban. (Jakarta:
Yayasan Wakaf Paramadina, 1992), hal. 363. '
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wahyu tersebut. Dengan demikian, ia dapat diberikan
makna konkret dalam keadaan yang berbeda.

Kenyataan di atas mengandung pengertian bahwa
watak dasar al-Qur an adalah terbuka. Artinya,
kajian dan penafsiran terhadap al-Qur an wsangat
terbuka kapan dan bagi siapa saja serta dalam kondi-
si yang bagaimanapun Jjuga. Seluruh pernyataan wahyu
bersifat observable dan manusia diberi kebebasan
untuk mengkritik dan mengujinya.lS)

Mohammad Arkoun, seorang pemikir Islam kontem-
porer berpendapat bahwa al-Qur an memberikan kemung-
kinan-kemungkinan arti yang tak terbatas. Kesan yang
diberikan oleh ayat-ayatnya mengenai pemikiran dan
penjelasan pada tingkat wujud adalah mutlak. Dengan
demikian al-Qur an selalu terbuka bagi sebuah intre-
petasi dan penafsiran baru, dan takkan pernah tertu-
tup dalam suatu intrepetasi yang tunggal dan tertu-
tup.l4)

Munculnya beragam corak dan aliran penafsiran
dengan sejumlah metoda yang dipakal adalah perwuju-
dan dan penerjemahan riil atas watak al-Qur an vang

terbuka tersebut. Oleh karena itu, eksplorasi dan

elaborasi makna dan pesan al-Qur an bukanlah menjadi

13) Kuntowijoyo, Paradigma Islam, (Bandung: Mizan, 1991), hal.

14) Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, (Bandung: Mizan,

1994), hal. TZ.



monopoli kelompok dan individu tertentu atau kurun
waktu tertentu, tetapi menjadi milik semua sepanjang
sejarah kemanusisan. Walaupun demikian terbuka, al-
Qur an tetap dijaga kemurniaan oleh Allah Swt dari
segala kemungkinan penyelewengan oleh ummat

. | =
manusia. o)

E. Metode Penelitian

Penelitian ini adalah bersifat 1literatur murni,
dengan menggunakan metode deskriptif analitik. Secara
operasional, data-data yang diperoleh dihiﬁpun dan
disusun berdasarkan fokus perhatian penulis dalam
penelitian ini. Data-data tersebutl diperoleh dari
sumber data primer, yaitu al-Quran dal al-Hadits.
Digﬁnakan juga data-data yang relevan dengan tema yang
dikaji, yaitu dari buku-buku yang menerangkan tentang
qurban dan kitab yang memuat penafsiran surat al-Kaut-
sar, seperti Tafsir al-Qur’an al-"Azhim karya Ibn
Katsir, Tafsir al-Azhar karya Hamka dan Tafsir Jus
“Amma karya Muhammnad “Abduh.

Di samping itu, penulis Juga menukil beberapa
pendapat ulama Indonesia, seperti Dr. Quraish GShihab,
DR. Nurcholish Madjid, DR. Jalaludin Rahmat dan lain-
lain seputar persoalan gurban. Ini penulis lakukan demi
mendapatkan sebuah kesimpulan yang memadai di akhir

15) @s. al-Hijr (15): 9.



penelitian ini.

Dalam penafsiran surat al-Kautsar atau penelitian
tentang qurban ini penyusun menggunakan sistematika
tafsir mawdhu i, yaitu menetarkan satu topik tertentu
dengan cara menghimpun seluruh atau sebagian ayat dari
beberapa surat/ayat al-Qur an yang membicarakan topik
tersebut dan akhirnya diambil kesimpulan akab masalah
tersebut menurut pandangan al—Qur‘an.lB) Keistimewaan
dari metode penafsiran seperti ini di antaranya adalah
bahwa persoalan yang disentuh al-Qur an bukan bersifat
teoritis semata-mata dan atau tidak dapat diterapkan

dalam kehidupan masyarakat.lT)

F. Sistematika Pembahasan

Gambaran pembahasan yang sistematis skripsi ini
disusun dalam sistematika sebagai berikut:

Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang berisi
pemaparan perihal latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, landasan teori, metode
penelitian, dan sistematika pembahasar.

Bab kedua, merupakan tinjauan umum tentang gurban,
di dalamnya berisi pengertian qurban, ayat-ayat tentang
perintah berqurban, sejarah qurban dalam al-Qur an, dan
qurban sebagai wujud syukur atas nikmat yang banyak.

18) Quraish Shihab, Op. Cit., hal. 114.

17) Ibid.



Bab ketiga, tafsir surat al-Kautsar, berisl pen-
gertian al-Kautsar, Sebab-sebab turunnya surat al-
Kautsar, surat al-Kautsar dalam penafsiran para ulama,
penafsiran surat al-Kautsar ayat per ayat, dan analisis
mengenai surat al-Kautsar.

Bab keempat merupakan bab terakhir yang berisi
kesimpulan dan saran. Bab ini merupakan bab penutup

dari seluruh rangkaian penelitian.



BAB 1V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Sebelum penulis mengakhiri pembahasan ini, penulis

mencoba menyodorkan beberapa kesimpulan, antara lain:

1. Yang dimaksudkan dengan al-Kautsar dalam rang-
kaian kalimat Inna a thainckal kautsar adalah
suatu kenikmatan yang luar biasa banyaknya yang
diberikan Alluh kepada Nabi Muhammad saw. Para
penafsir menyimpulkan bahwa kata tersebut
berhubungan dengan apa saja yang diterima oleh
Rasulullah geiama masa kerasulannya.

2. Perspektif di atas melahirkan seruan agar
Rasulullah senantiasa bersyukur dengan Jjalan
mendirikan ibadah shalat dan melakukan itadah
qurban. Dalam konteks yang lebih luas, khu-
susnya dalam konteks agama, perintah berqurban
dalam surat al-Kautsar dijadikan dasar bagi
penyelenggaraan ibadah gurban bagi kaum muslim.
Hal ini merupakan manirestasi rasa syukur
terhadap apa vang diberikan Allah.

3. Ibadah qurban telah diperintahkﬁn Aliah sejak
nabi-nabi sebelum Nabi Muahammad.Di zeman Nabi
Muhammad ibadah qurban mendapatkan reailisasinya
vang kenfal hingga sekarang.

4. Dalam ibadah qurban, yang sangat dituntut

adalah niat yang ikhlas karena Allash. Allsh
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tidak akan menerima apapur dari bentuk pengor-
banan tersebut tidak semata-mata karena-Nya.

5. Dalam istilah bahasa, qurban bermakna pendeka-
tan, yang apabila disinkronkan dengan penger-
tian dari sudut .agama maka ibadah qugban adalah
usaha manusia mendekatkan diri kepada Allah
dalam pengertlan yang sesungguhn ya dan seluas-

luasnya.

B. Saran-saran.

Mempertimbangkan hal tersebut di atas, penulis
menyarankan perlunya adanya kesadaran baru dalam mema-
hami ruh yang dikandung oleh ibadah qurban, khususnya
pesan yang dikandung dalam surat al-Kautear. Perlu
kiranya penulis sarankan juga agar dilakukan suatu
kajian lebih lanjut tentang ibadah qurban.

Demikianlah beberapa kesimpulan dan saran yang
dapat penulis sampalkan. Harapan penulis agar pembaha-
san yang belum mendapatkan kesempurnaan -yanz relatif
ini perlu mendapatkan masukan dan kritik yang konstruk-

tif demi perbaikan sana-sini.

C. Kata Penutup
. Puji syukur penulls haturkan ke hadirat Allah SWT
vang telah memb;rikan anugerah, taufik, dan hidayah-
Nya, sehingga peﬁulia dabat menyelesaikan penyususnan

skripsi ini. Penulis sadar sepenuhnya bahwa <¢i dalam
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penyusunsn skripsi ini masih banyak terdapat beberapa
kekurangan, sehingga penulis berharep akan adanya saran
vang mengarahka penulis kepada penyempurnaan skripsi
ini.

Akhir kata, hanya kepada Allah Judlah penulis
.memohon ampun agar segala kekhilafan. yang penulis
lakukan di dalam menyusun skripsi ini. Sebelumnya penu-
lis mengucapkan terima kﬁsih kepada semua pihak yang
telah memberikan bantuan dan dukungannya sehingga penu-

lis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini.
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